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ABSTRAK 

Desa Suela merupakan desa yang terletak di Kecamatan Suwela, Provinsi Nusa Tenggara barat, Indonesia. Desa 
Suela memiliki potensi sumber daya alam yang belum banyak dikenal orang. Wisata yang ditawarkan Desa Suela 
berupa Kebun Raya Lemor, Pemandian Lemor dan masih banyak lagi. Permasalahan yang di hadapi dalam 
pengembangan destinasi wisata di Desa Suela adalah tidak adanya papan informasi atau peta wisata, sehingga 
destinasi wisata di Desa Suela jarang didatangi pengunjung. Tujuan pengabdian masyarakat di Desa Suela untuk 
memperkenalkan wisata yang ada di Desa Suela dan membuat fasilitas penunjang wisata dengan membuat Peta 
Wisata Desa Suela. Kegiatan ini menggunakan metode etnografi yang memadukan penelitian lapangan dan 
observasi, pengabdian kepada masyarakat akan dilaksanakan dengan kegiatan pembuatan peta wisata, dengan 
tahapan-tahapan yang sudah di susun dan direncanakan. Hasil kegiatan ini berupa Peta Wisata Desa Suela, kegiatan 
ini melibatkan KKN Pemberdayaan Masyarakat Desa selama 54 hari untuk meningkatkan fasilitas penunjang 
wisata di Desa Suela dengan membuat Peta Wisata Desa Suela. Langkah-langkah yang dilakukan dengan 
berkoordinasi dengan pemerintah Desa Suela, survey lokasi dan pemetaan untuk pemasangan peta wisata, 
menyiapkan alat dan bahan, pembuatan dan pemasangan peta wisata. Secara umum papan informasi atau Peta 
Wisata Desa Suela dapat memberikan informasi yang jelas kepada wisatawan tentang destinasi wisata di Desa 
Suela. 

 

Kata Kunci: Peta Wisata, Peta Wisata Desa Suela, Lemor 
 

PENDAHULUAN 

Desa Suela merupakan desa yang terletak di Kecamatan Suwela, Kabupaten Lombok Timur, Provinsi 
Nusa Tenggara Barat, Indonesia. Desa ini termasuk dataran tinggi karena berada di bawah kaki gunung 
rinjani. Desa Suela  memiliki potensi sumber daya alam yang belum banyak dikenal orang. Wisata yang 
ditawarkan berupa kebun Raya Lemor, Pemandian Lemor, dan bendungan embung kembar 2. Selain itu, 
hamparan persawahan yang indah juga menjadi daya tarik desa ini karena bentuk sawahnya terasean 
atau seperti tangga dengan baground gunung rinjani.  
     Permasalahan yang terdapat dalam destinasi wisata Desa Suela yaitu tidak memiliki peta wisata 
untuk mengetahui lokasi-lokasi wisata di Desa Suela, sehingga terkadang wisatawan kebingungan 
mencari lokasi wisata di desa tersebut. Akses ke tempat wisata terbilang belum cukup baik, banyak 
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lokasi wisata yang letaknya cukup jauh dari jalan utama. Oleh karena itu, telah dirancang pembuatan 
peta wisata sebagai  papan informasi destinasi wisata Desa Suela. Sarana dan prasarana penunjang 
wisata merupakan salah satu unsur penting dalam pengembangan wisata, salah satunya adalah papan 
informasi destinasi wisata (KEMENPAR, 2019). Tempat wisata tidak hanya dikunjungi karena 
keindahan yang ditawarkan, namun juga berkaitan dengan akomodasi, fasilitas, tarif, kebersihan dan 
informasi pengunjung yang jelas (Andina dan Aliyah, 2021). Faktor-faktor tersebut sangat 
mempengaruhi bagus atau tidaknya suatu tempat wisata sehingga tempat tersebut ramai di kunjungi 
wisatawan. 
     Tujuan pengabdian masyarakat di Desa Suela pada bulan Desember 2023 ini untuk memperkenalkan 
wisata yang ada di Desa Suela dan membuat fasilitas penunjang wisata. Diharapkan dengan adanya peta 
wisata dapat menjadi peluang bagi masyarakat dalam membuka usaha di sekitar tempat wisata dengan 
mendatangkan banyak pengunjung tidak hanya dari dalam desa tetapi diharapkan dapat menarik 
pengunjung dari luar daerah. Hal ini, tentu akan meningkatkan perekonomian masyarakat Desa Suela. 
 

METODE KEGIATAN 

Kegiatan ini menggunakan Metode Etnografi yang memadukan penelitian lapangan dan observasi, 
pengabdian kepada masyarakat akan dilaksanakan dengan kegiatan pembuatan peta wisata. Kegiatan 
ini dilakukan di Desa Suela, Kecamatan Suwela, Kabupaten Lombok Timur, Provinsi Nusa Tenggara 
Barat. KKN-PMD ini berlangsung selama 54 hari dari tanggal 19 Desember-7 Februari 2023. 
     Terdapat beberapa tahapan yang dilaksanakan KKN-PMD Universitas Mataram dalam pembuatan 
peta wisata Desa Suela : 
1. Tahap pertama, berkoordinasi dengan pihak pemerintahan Desa Suela untuk berdiskusi mengenai 

masalah destinasi wisata di Desa Suela. Berdasarkan hasil diskusi terdapat beberapa masalah salah 
satunya adalah tidak adanya peta wisata. 

2. Tahap kedua, survey lokasi dan pemetaan untuk pemasangan peta wisata. Dengan melakukan 
survey dan pemetaan yang tepat, kita dapat memastikan bahwa pengemudi atau wisatawan yang 
berkunjung ke Desa Suela dapat melihat dan membaca informasi yang dibutuhkan dengan nyaman 
dan aman. 

3. Tahap ketiga, menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan dalam pembuatan peta wisata. 
4. Tahap keempat, pembuatan dan pemasangan peta wisata. Pembuatan dan pemasangan peta wisata 

melibatkan beberapa Langkah, yaitu: 
a. Survey lokasi-lokasi wisata, fasilitas umum dan lain-lain yang nantinya akan di input kedalam 

peta wisata Desa Suela. 
b. Desain peta wisata harus dibuat dengan jelas dan informasi yang ditampilkan lengkap mudah 

di mengerti oleh wisatawan. Peta wisata akan di cetak setelah itu dibuatkan rangka dari kayu. 
c. Setelah peta wisata selesai di buat, selanjutnya adalah pemasangan. Peta wisata akan dipasang 

di tempat yang strategis dan mudah dilihat oleh pengemudi dan wisatawan. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Pemberdaya Masyarakat Desa telah berjalan dengan lancar 

selama 54 hari dari tanggal 19 Desember-7 Februari 2023, di Desa Suela, kecamatan suwela, Lombok 
timur, salah satu program yang ditujukan sebagai akses mempermudah wisatawan mengetahui 
informasi tentang destinasi wisata apa saja yang ada di Desa Suela dengan membuat papan informasi 
atau peta wisata Desa Suela. Ada beberapa tahapan yang dilakukan sehingga semua program kerja yang 
telah direncanakan dapat terealisasikan dengan baik, yaitu: 

1. Berkoordinasi dengan Pemerintah Desa Suela 
Koordinasi yang dilakukan dengan pihak pemerintah desa untuk berdiskusi terkait masalah-masalah 
destinasi wisata di Desa Suela, berdasarkan hasil diskusi tersebut dibuatlah garis besar rencana 
program kerja, berupa pembuatan Peta Wisata Desa Suela.  
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Gambar 1. Diskusi Bersama Pihak Pemerintah Desa 

 
2. Survey Lokasi dan Pemetaan untuk Pemasangan Peta Wisata 

Dalam tahap ini kita dapat mengetahui keadaan lingkungan daerah sekitar dan mengumpulkan 
data-data di Kawasan Desa Suela. Sehingga apa yang telah kita rencanakan dapat berjalan dengan 
maksimal di daerah tersebut, data-data tersebut nantinya yang akan gunakan dalam pembuatan peta 
wisata. 

Pemetaan untuk pemasangan peta wisata juga merupakan proses penting dalam memastikan 
peta wisata terpasang di tempat yang tepat. Dalam survey ini ada beberapa hal yang perlu 
diperhatikan. Analisis Kebutuhan: mengidentifikasi lokasi-lokasi yang akan di input ke dalam peta 
wisata. Pemilihan Lokasi: tentukan lokasi strategis untuk pemasangan peta wisata, yang dapat 
dengan mudah di akses oleh pengemudi dan wisatawan. Desain Peta Wisata: membuat desain peta 
wisata yang menarik, mudah di mengerti, dan informasi yang lengkap. 

3. Menyiapkan Alat dan Bahan 
Menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan dalam pembuatan peta wisata dan kerangkanya 

yang terbuat dari kayu. Alat yang diperlukan meliputi palu, geregaji, dan meteran. Sedangkan bahan 
yang dibutuhkan yaitu kayu, paku, seng, semen, pasir, banner dan cat. 

4. Pembuatan dan Pemasangan 
Papan informasi destinasi wisata atau Peta Wisata adalah salah satu unsur penting dari fasilitas 

penunjang wisata, informasi yang jelas akan membantu wisatawan untuk mengetahui destinasi 
wisata yang ada di Desa Suela. Sehingga wisatawan dapat mengoptimalkan waktu dan merencanakan 
rute liburan bersama keluarga yang ditawarkan oleh Desa Suela. Berikut adalah langkah-langkah 
pembuatan Peta Wisata Desa Suela: 

a. Survey lokasi, di tahap ini kami melakukan survey ke berbagai tempat untuk nantinya di 
input ke dalam Peta Wisata Desa Suela, seperti lokasi wisata, fasilitas umum, UMKM dan 
lain-lain. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2. Kebun Raya Lemor 
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Gambar 3. IKM Bunga Rosa 

 
b. Desain peta wisata Desa Suela menggunakan software Qgis dan Canva, dengan hasil desain 

sebagai berikut. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Desain Peta Wisata Desa Suela 
 

     Pembuatan rangka peta wisata terbuat dari kayu, untuk desain rangka kayu dibuat secara 
manual, setelah peta wisata selesai di cetak dan rangka kayu selesai di buat, selanjutnya 
proses perangkaian. Perangkaian dilakukan dengan pemasangan bagian-bagian dari papan 
informasi yang telah selesai di buat. Bagian pertama adalah rangka kayu dengan ukuran 
Panjang 3 meter dan lebar 1,5 meter. Bagian kedua adalah Peta Wisata Desa Suela dengan 
ukuran Panjang 1,5 meter dan lebar 1 meter. Bagian ketiga adalah atap yang di pasang di 
akhir setelah menggabungkan bagian pertama dan kedua. 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

 
Gambar 5. Desain rangka kayu dan atap 
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Gambar 6. Peta Wisata Desa Suela 

 
c. Pemasangan, proses pemasangan peta wisata Desa Suela berjalan dengan lancar. Proses 

pemasangan juga di bantu oleh warga setempat dan pemuda Desa Suela. Peta wisata di 
pasang di depan kantor Desa Suela, karena tempat tersebut bersebrangan dengan tempat 
istirahat para pengemudi dan wisatawan. Jadi, mudah untuk di akses oleh wisatawan yang 
kebetulan berhenti atau istirahat sebelum melanjutkan perjalanan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

          
          

Gambar 7. Pemasangan Peta Wisata Desa Suela Di Depan Kantor Desa Suela 
 

KESIMPULAN 

Sarana dan prasarana Desa Suela di bidang Pariwisata masih minim. Kurangnya informasi 
destinasi wisata juga menjadi salah satu penyebab lokasi wisata sulit berkembang. Banyak wisatawan 
yang tidak mengetahui lokasi-lokasi wisata di Desa Suela. Oleh karena itu, dengan adanya Papan 
Informasi atau Peta Wisata Desa Suela dapat memberikan informasi yang jelas kepada wisatawan 
tentang destinasi wisata yang terdapat di Desa Suela, sehingga akses wisatawan ke tempat wisata 
semakin mudah. Melalui langkah-langkah seperti pembuatan peta wisata desa suela dapat menjadi suatu 
hal yang positif dalam perkembangan wisata di Desa Suela. 
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